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ABSTRACT  
Working capital is the company's investment in current assets to finance its day-to day 
operations. The purpose of working capital is to maximize the use of current assets to 
improve the profitability of the company. Working capital used in this research is cash 
turnover, receivable turnover and turnover circulation. The purpose of this study is to 
determine the effect of working capital on profitability. This study uses secondary data, 
namely the financial statements of property and real estate sub-companies listed on the 
BEI period 2011-2015. The research method used is quantitative method with data analysis 
techniques used are multiple linear analysis, t test and F test with SPSS tool version 23. 
the results of this study indicate that partially, only inventory turnover affect the 
profitability represented by Return On Asset (ROA). While simultaneously, cash turnover, 
receivable turnover and inventory turnover affect the profitability (ROA). 
 
Keywords: Cash Turnover, Receivable Turnover, Inventory Turnover, Profitability 

(Return On Asset). 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Persaingan dunia usaha yang semakin 
ketat di era globalisasi ini, ditandai 
dengan banyaknya pesaing – pesaing 
dalam dunia property dan real estate. 
Banyak perusahaan yang akhirnya 
berjatuhan karena kalah bersaing dalam 
menjalankan usahanya akibat kurangnya 
menarik minat pembeli untuk 
berinvestasi dalam dunia property.  
 
Pada umumnya setiap perusahaan 
mempunyai tujuan untuk memperoleh 
keuntungan (profit) untuk perkembangan 
dan kelangsungan hidup perusahaan. 
Perusahaan yang berhasil adalah 
perusahaan yang memiliki manajemen 
yang mampu melihat kemungkinan dan 
kesempatan di masa yang akan datang, 
baik jangka panjang ataupun jangka 
pendek.  
 

Dalam melakukan aktivitas perusahaan, 
perusahaan membutuhkan dana untuk 
operasi sehari – hari. Dana yang dimiliki 
perusahaan baik dana pinjaman maupun 
modal sendiri, dapat digunakan untuk 
dua hal yaitu, digunakan untuk keperluan 
investasi, artinya dana ini digunakan 
untuk membeli dan membiayai aktiva 
tetap jangka panjang dan berulang – 
ulang dan dana juga dapat digunakan 
untuk membiayai modal kerja (Kasmir, 
2015:248). Kasmir (2015:249) 
mengemukakan bahwa modal kerja dapat 
digunakan untuk pembiayaan jangka 
pendek, seperti pembelian bahan baku, 
membayar gaji dan upah, selain itu juga 
untuk biaya – biaya operasional lainnya 
sampai produk tersebut dijual sehingga  
menimbulkan pendapatan dari 
memperoleh keuntungan. Modal kerja 
sendiri sangat diperlukan di dalam 
perusahaan untuk menopang usaha 
perusahaan dalam pengeluaran untuk 
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memperoleh baik bahan atau jasa dengan 
penerimaan penjualan.  
 
Modal kerja sangat penting untuk 
perusahaan, maka dari itu modal kerja 
perlu diperhatikan sehingga dapat 
menjamin kelangsungan perusahaan. 
Manajemen modal kerja yang efektif 
menjadi sangat penting untuk 
pertumbuhan kelangsungan perusahaan 
dalam jangka panjang. Sehingga 
disesuaikan dengan perkembangan yang 
terjadi dalam perusahaan. Hal ini 
menuntut perusahaan untuk melakukan 
pengelolaan modal kerja yang seimbang 
dalam arti, diusahakan agar jumlah 
modal kerja yang ada di dalam komponen 
– komponen modal kerja dijaga 
proporsinya agar tidak kurang ataupun 
berlebihan. Ini bertujuan agar 
profitabilitas perusahaan tidak 
terganggu. 

 
Apabila perusahaan kekurangan modal 
kerja untuk memperluas penjualan dan 
meningkatkan produksinya, maka besar 
kemungkinan akan hilang pendapatan 
dan keuntungan (profitabilitas) (Sartono, 
2012:285). Kasmir (2015:250-251) 
mengemukakan bahwa terdapat tiga 
definisi mengenai modal kerja yaitu 

“pertama, modal kerja menurut konsep 
kuantitatif yaitu jumlah keseluruhan 
aktiva lancar  yang disebut modal kerja 
bruto (Gross Working Capital). Kedua, 
menurut konsep kualitatif merupakan 
konsep yang menitikberatkan  kepada 
kualitas modal kerja netto (Net Working 
Capital). Ketiga, konsep fungsional 
mendasarkan pada fungsi dana yang 
digunakan untuk memperoleh laba”. 
Maka dari itu perusahaan harus bias 
melakukan  manajemen modal kerja 
dengan baik. Ruhadi (2014:64) 
menjelaskan manajemen modal kerja 
merupakan “manajemen dari seluruh 
komponen current asset (asset lancar) 
dan current liability (hutang lancar) 
perusahan”. Untuk menilai modal kerja 
yang dilakukan oleh perusahaan maka 
harus dilakukan analisis manajemen 
modal kerja tersebut. Metode yang 
digunakan untuk mengukur manajemen 
modal kerja yaitu menggunakan metode 
perputaran modal kerja merupakan 
metode untuk menentukan kebutuhan 
modal kerja dengan memperhatikan 
perputaran elemen – elemen modal kerja 
itu sendiri seperti kas, piutang dan 
persediaan. Berikut ini adalah data 
profitbilitas (ROA) perusahaan sub 
sektor property dan real estate : 

 
Tabel 1. Data Profitabilitas (ROA) Perusahaan   Property dan Real Estate Periode 

2011 – 2015 
 

 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui 
bahwa selama 5 periode, profitabilitas 
Agung Podomoro Land Tbk mengalami 
penurunan setiap tahunnya. Penurunan 

profitabilitas disebabkan karena laba 
bersih sebelum pajak mengalami 
penurunan sedangkan total aktiva 
mengalami kenaikan. Hal ini dapat 
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menjadi gambaran bahwa perusahaan 
belum sepenuhnya mampu mengelola 
aktivanya sebaik mungkin sehingga 

imbasnya tidak menghasilkan 
keuntungan. Hal ini pula dapat dilihat 
pada grafik dibawah ini :  

 

 
Gambar 1 : Grafik Profitabilitas (ROA) Perusahaan Agung Podomoro Land Tbk  

Periode 2011- 2015 
Profitabilitas (ROA) Agung Podomoro 
Land tahun 2011 sebesar 8.23%, tahun 
2012 sebesar 7.22 %, tahun 2013 sebsar 
5.98 %, tahun 2014 sebesar 5,19 % dan 
pada tahun  2015 sebesar 4,63 %. 
Sehingga profitabilitas (ROA) setiap 
tahun mengalami penurunan berkisar 
antara 0,5 % sampai dengan 1,3 %.   
 
Dalam menilai manajemen modal kerja 
dapat dilihat melalui kinerja keuangan 
dalam mencapai tujuan perusahaan maka 
perlu diadakan analisis laporan keuangan 
untuk menilai sejauh mana perusahan 
telah menjalankan manajemennya. 
Rudianto (2013:189) mengemukakan 
bahwa kinerja keuangan merupakan hasil 
atau prestasi yang telah dicapai oleh 
manajemen perusahaan dalam 
menjalankan fungsinya yaitu mengelola 
asset perusahaan secara efektif selama 
periode tertentu. Penilaian kinerja 
keuangan dibutuhkan oleh perusahaan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
perusahaan berdasarkan aktivitas 
keuangan suatu perusahaan. Ada 
berbagai rasio yang dapat digunakan 
untuk menilai kinerja keuangan 
perusahaan, dimana masing – masing 
rasio memiliki manfaat yang berbeda. 
Rudianto (2013:189) menyatakan ukuran 
kinerja keuangan terdiri dari beberapa 

kelompok rasio yaitu profitability ratio, 
liquidity ratio, leverange ratio dan 
activity ratio. Penelitian ini akan menguji 
untuk mengetahui seberapa signifikan 
pengaruh perputaran variable – variable 
bebas yang terdiri dari kas, piutang dan 
persediaan terhadap profitabilitas pada 
Perusahaan Sub Sektor Property dan Real 
Estate yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Periode 2011-2015”. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
1. Pasar Modal  
Menurut Widoatmodjo (2012:15) “Pasar 
modal dapat dikatakan pasar abstrak, 
dimana yang diperjualbelikan adalah 
dana-dana jangka panjang, yaitu dana 
yang keterikatannya dalam investasi 
lebih dari satu tahun”. 
2. Modal Kerja  
Setiap perusahaan selalu membutuhkan 
modal kerja untuk membiayai kebutuhan 
kegiatan operasional perusahaan sehari-
hari. Dengan modal kerja yang cukup 
akan memungkinkan perusahaan 
beroperasi untuk melakukan kegiatan 
produksi dalam rangka pencapaian laba 
yang ditargetkan.  
Modal kerja harus dijaga agar tidak 
timbul masalah selama perusahaan 
menjalankan aktivitasnya. Sutrisno 
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(2012:39) mengemukakan bahwa modal 
kerja adalah “dana yang diperlukan oleh 
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 
operasional perusahaan sehari-hari, 
seperti pembelian bahan baku, 
pembayaran upah buruh, membayar 
hutang dan pembayaran lainnya”. 
Menurut Jumingan dalam Rhea (2016) 
pengertian modal kerja yaitu : “Modal 
kerja yaitu jumlah dari aktiva lancar. 
Jumlah ini merupakan modal kerja bruto 
(gross working capital). Definisi ini 
bersifat kuantitatif karena menunjukkan 
jumlah dana yang digunakan untuk 
maksud-maksud operasi jangka pendek. 
Waktu tersedianya modal kerja akan 
tergantung pada macam dan tingkat 
likuiditasnya dari unsur – unsur aktiva 
lancarnya misalnya kas, surat – surat 
berharga, piutang dan persediaan”. 
Terdapat tiga komponen modal kerja 
yaitu kas, piutang dan persediaan. Ketiga 
komponen modal kerja tersebut dapat 
dikelola dengan cara yang berbeda untuk 
memaksimalkan profitabilitas atau untuk 
meningkatkan pertumbuhan perusahaan 
(Lazzaridis dan Tryfonnidis dalam Putu 
Intan Gana Putri dkk, 2013).  

METODOLOGI PENELITIAN  
 

Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan perumusan masalah 
assosiatif. Penelitian assosiatif 
merupakan penelitian terhadap masalah-
masalah berupa fakta-fakta saat ini dari 
populasi. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Laporan Keuangan 
auditan pada perusahaan sub sektor 
property dan real estate yang diperoleh 
data sekunder yang berasal dari Bursa 
Efek Indonesia. Jenis desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
desain penelitian korelasional yang 
mempunyai tujuan untuk mengukur 
besarnya pengaruh antara variabel 
dependen dan variabel independen. 
Variabel Independen dalam penelitian ini 
adalah perputaran kas, perputaran 
piutang dan perputaran persediaan 
sedangkan variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Profitabilitas (ROA) 
dari perusahaan yang diteliti. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut.   

 
Tabel 2: Sampel Penelitian 

 

 
Teknik analisis dan pengujian hipotesis 
yang akan digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS versi 23 

untuk mengetahui hasil dari statistik 
deskriptif, uji normalitas, uji 
multikolonearitas, uji autokolerasi, uji 
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heterokedastisitas, regresi linear 
berganda, uji koefisien determinasi (R2), 
uji t dan uji F .   
 
Adapun rumus yang digunakan untuk 
menguji analisis regresi linear berganda 
adalah sebagai berikut: 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menelaah pengaruh 

perputaran kas, perputaran piutang dan 
perputaran persediaan (variabel 
independen) terhadap profitabilitas 
(ROA) (variabel dependen) pada 
perusahaan sub sektor property dan real 
estate periode 2011-2015. 
 
1. Statistik Deskriptif 
Berikut adalah hasil penghitungan 
validitas dari penelitian ini menggunakan 
SPSS 23.0. 

 
Tabel 3: Hasil Statistik Deskriptif 

 

 
1. Perputaran Kas 
Dari hasil pengujian statistik deskriptif 
diatas, rata-rata nilai perputaran kas 
perusahaan sub sector property dan real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2011-2015 
adalah 7,64 kali dengan standar devisiasi 
sebesar 10,396 kali. Adapun Nilai 
minimum perputaran kas sebesar 1 kali 
dan nilai maksimum sebesar 44 kali. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai 
perputaran kas perusahaan-perusahaan 
tersebut sangat rendah karena hanya 
memberikan pengembalian sebesar 7,64 
kali. 
 
2. Perputaran piutang 
Dari hasil pengujian statistik deskriptif 
diatas, rata-rata hasil perputaran piutang 
perusahaan sub sector property dan real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2011-2015 
adalah 21,21 kali dengan standar 
devisiasi sebesar 17,010 kali. Adapun 
Nilai minimum perputaran piutang 
sebesar 6 kali dan nilai maksimum 

sebesar 62 kali. Dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata nilai perputaran piutang 
perusahaan-perusahaan tersebut sangat 
rendah karena hanya memberikan 
pengembalian sebesar 21,21 kali 

 
3. Perputaran persediaan 
Dari hasil pengujian statistik deskriptif 
diatas, rata-rata hasil perputaran 
persediaan perusahaan sub sector 
property dan real estate yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2011-2015 adalah 7,12 kali dengan 
standar devisiasi sebesar 18,712 kali. 
Adapun Nilai minimum perputaran 
persediaan sebesar 0 kali atau tidak ada 
sama sekali dan nilai maksimum sebesar 
83 kali. Dapat disimpulkan bahwa rata-
rata nilai perputaran persediaan 
perusahaan-perusahaan tersebut sangat 
rendah karena hanya memberikan 
pengembalian sebesar 7,12 kali. 

 
4. Profitabilitas (ROA) 
Dari hasil pengujian statistik deskriptif 
diatas, rata-rata hasil ROA perusahaan 
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sub sector property dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2011-2015 adalah 13,45% 
dengan standar devisiasi sebesar 3,544%. 
Adapun Nilai minimum ROA sebesar 8% 
dan nilai maksimum sebesar 22%. Dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata nilai ROA 
perusahaan-perusahaan tersebut sangat 

rendah karena hanya memberikan 
pengembalian sebesar 13,45% dari hasil 
pengelolaan aset perusahaan. 
3.2 Uji Normalitas 

 Berikut adalah hasil penghitungan uji 
normalitas menggunakan one sample 
kolmogorov-smirnov test dari penelitian 
ini menggunakan SPSS 23.0. 

 
Tabel 4: Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas 
dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
pada variabel perputaran kas sebesar 
0,200, perputaran piutang sebesar 0,083, 
perputaran persediaan sebesar 0,200, dan 
ROA sebesar 0,200 yang berarti tingkat 
signifikansinya lebih besar dari 0,05 
maka data untuk variabel perputaran kas, 
perputaran piutang, perputaran 
persediaan dan ROA terdistribusi 
normal. Artinya data layak digunakan 
dalam penelitian ini dan dapat 
dilanjutkan. 
 
3.3 Uji Multikolonearitas 
Tabel 5 berikut adalah hasil 
penghitungan uji multikolonearitas 
penelitian ini menggunakan  

SPSS 23.0. Berdasarkan hasil uji 
multikolinearitas pada tabel diatas dapat 
dilihat bahwa nilai VIF dari variabel 
perputaran kas sebesar 1,385, perputaran 
piutang sebesar 1,926 dan perputaran 
persediaan sebesar 1,503 lebih kecil dari 
10, sedangkan nilai Tolerance dari 
variabel perputaran kas sebesar 0,722, 
perputaran piutang sebesar 0,519 dan 
perputaran persediaan sebesar 0,665 
lebih besar dari 0,1. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat korelasi antar 
variabel independen pada penelitian ini 
sehingga model regresi juga dapat 
dikatakan baik. 
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Tabel 5: Hasil Uji Multikolonearitas 
 

 
 
3.4 Uji Autokolerasi 
Tabel 6 berikut adalah hasil 
penghitungan uji Autokolerasi penelitian 
ini menggunakan SPSS 23.0. Dari tabel 
hasil uji autokorelasi diatas, dapat dilihat 
bahwa nilai DW sebesar 1,930. Nilai DW 
tersebut akan dibandingkan dengan nilai 
dL dan dU yang dilihat dari tabel DW. 
Dari tabel DW dapat dilihat bahwa 

dengan jumlah data n=20 dan jumlah 
variabel independen k=3, maka nilai dL 
sebesar 0,9976 dan nilai dU sebesar 
2,3237. Sehingga dapat dilihat bahwa 
0,9976 < 1,930 < 2,3237 (4-1,6763) atau 
dL < DW < 4-dU. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam 
penelitian ini sehingga model regresi 
dapat dikatakan baik. 

 
Tabel 6: Hasil Uji Autokolerasi 

 

 

 
3.5 Uji Heterokedastisitas 
Berikut adalah hasil uji 
heterokedastisitas dari penelitian ini 
menggunakan SPSS 23.0. Dari hasil uji 
heterokedastisitas diatas dapat dilihat 
bahwa nilai signifikansi variabel 
Perputaran kas sebesar 0,605, perputaran 

piutang sebesar 0,747 dan perputaran 
persediaan sebesar 0,768. Nilai 
signifikansi dari ketiga variabel tersebut 
lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan 
bahwa model regresi berjenis 
homokedastisitas 
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Tabel 7: Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 
 
3.6 Regresi Linear Berganda 

 Berikut adalah hasil penghitungan 
analisis regresi berganda dari penelitian 
ini menggunakan SPSS 23.0. Dari output 
diatas, maka persamaan regresi pada 
penelitian ini adalah : 

 
Dari persamaan diatas dapat diketahui 

bahwa jika variabel-variabel independen 
dianggap  

 
konstan maka nilai dari variabel ROA 
(Y) adalah sebesar 10,030. Jika terjadi 
peningkatan Perputaran kas (X1) sebesar 
1% maka ROA menurun sebesar 3,837. 
Jika terjadi peningkatan perputaran 
piutang (X2) sebesar 1% maka ROA 
meningkat sebesar 27,204. Jika terjadi 
peningkatan perputaran persediaan (X3) 
sebesar 1% maka ROA meningkat 
sebesar 1,502. 

 
Tabel 8: Hasil Analisis Linear Berganda 

 
 
3.7 Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝐑𝟐𝟐) 
Berikut adalah hasil penghitungan uji 
koefisien dterminasi (R2) dari penelitian 
ini menggunakan SPSS 23.0. Dari tabel 
diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted 
(R^2) sebesar 0,379 atau sebesar  
 

37,9% menunjukkan bahwa tingkat 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah rendah. Sisa 
pengaruh sebesar 62,1% menunjukkan 
bahwa variabel dependen juga 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diuji dalam penelitian ini. 

 
Tabel 9: Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝐑𝟐𝟐) 
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3.8 Uji t (Parsial) 
Uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen (X) secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen (Y). Berikut adalah 
hasil uji t dari penelitian ini 
menggunakan SPSS 23.0. Hasil uji 
hipotesis perputaran kas (X1) 
menggunakan uji statistik t (parsial) yang 
tertera pada tabel menunjukkan bahwa 
hasil t hitung sebesar -1,208 dengan 
tingkat signifikansi 0,245. Jika 
dibandingkan dengan nilai  t tabel yang 
sebesar -2,1191, maka dapat disimpulkan 
bahwa -1,208 > -2,1191 (-t hitung > -t 
tabel). Dengan demikian uji t yang 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
perputaran kas terhadap ROA 
menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 
ditolak, artinya perputaran kas tidak 
mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap ROA. 

Hasil pengujian hipotesis perputaran 
piutang (X2) menggunakan uji statistik t 
(parsial) yang tertera pada tabel 
menunjukkan bahwa hasil thitung 

sebesar 1,455 dengan tingkat signifikansi 
0,165. Jika dibandingkan dengan nilai  
ttabel yang sebesar 2,1191, maka dapat 
disimpulkan bahwa 1,455 <  2,1191 (t 
hitung < t tabel). Dengan demikian uji t 
yang dilakukan untuk mengetahui 
Pengaruh perputaran piutang terhadap 
ROA menunjukkan bahwa H0 diterima 
dan H2 ditolak, artinya secara parsial 
perputaran piutang tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 
Hasil pengujian hipotesis perputaran 
persediaan (X3) menggunakan uji 
statistik t (parsial) yang tertera pada tabel 
menunjukkan bahwa hasil thitung 
sebesar 2,165 dengan tingkat signifikansi 
0,046. Jika dibandingkan dengan nilai  
ttabel yang sebesar 2,1191, maka dapat 
disimpulkan bahwa 2,165 > 2,1191 (t 
hitung > t tabel). Dengan demikian uji t 
yang dilakukan untuk mengetahui 
Pengaruh perputaran persediaan terhadap 
ROA menunjukkan bahwa H0 ditolak 
dan H3 diterima, artinya perputaran 
persediaan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA. 

 
Tabel 10: Hasil Uji t 

 

 
3.9 Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk menunjukkan 
pengaruh dari seluruh variabel 
independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Atau untuk 
mengetahui apakah model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi variabel 
dependen atau tidak. Berikut adalah hasil 
uji F dari penelitian ini menggunakan 
SPSS 23.0. Berdasarkan hasil uji F dapat 
dilihat bahwa F hitung sebesar 3,258 
dengan tingkat signifikansi 0,049. Hasil 
Fhitung tersebut dibandingkan dengan 

Ftabel. Dengan melihat tabel F dengan 
jumlah data (n) = 20, jumlah variabel (k) 
= 4,  
tingkat signifikansi 0,05, nilai df1 = 4-1 
= 3, dan df2 = 20-4 = 16, sehingga nilai 
Ftabel yang didapat sebesar 3,24. 
Selanjutnya Fhitung dibandingkan 
dengan Ftabel, jadi hasil uji F  adalah 
3,258 > 3,24 (F hitung  > F tabel), dengan 
demikian uji F yang dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh Perputaran Kas, 
Perputaran Piutang, dan Perputaran 
Persediaan terhadap ROA menunjukkan 
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bahwa H0 ditolak dan H4 diterima, 
artinya Perputaran Kas, Perputaran 
Piutang, dan Perputaran Persediaan 

(secara bersama-sama) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

 
Tabel 11 : Hasil Uji F 

 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui adakah pengaruh dari 
perputaran kas, perputaran piutang dan 
perputaran persediaan terhadap 
profitabilitas. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, maka 
peneliti dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Kondisi modal kerja pada perusahaan 

sub sektor property dan real estate 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2011-2015 
yang dijelaskan pada perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran 
persediaan menunjukkan bahwa 
kondisi perputaran kas berada pada 
tingkatan rendah, perputaran piutang 
berada pada tingkatan sangat tinggi 
dan perputaran persediaan berada 
pada tingkatan rendah dari hasil 
penelitian yang sudah dilakukan oleh 
penulis. 

2. Kondisi profitabilitas pada 
perusahaan sub sektor property dan 
real estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2011-
2015 menunjukkan tingkatan sedang 
dari hasil penelitian yang sudah 
dilakukan oleh penulis. 

3. Perputaran kas secara parsial tidak 
memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) pada perusahaan 
sub sektor property dan real estate 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2011-2015. 
Hal ini dikarenakan rata-rata 

peningkatan kas lebih tinggi dari 
tingkat   
penjualannya, sehingga perputaran 
kas menjadi tidak efisien yang 
berdampak terhadap profitabilitas 
(ROA) yang tidak maksimal. 

4. Perputaran piutang secara parsial 
tidak memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) pada perusahaan 
sub sektor property dan real estate 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2011-2015. 
Hal ini dikarenakan pada saat 
perputaran piutang mengalami 
kenaikan atau penurunan, tingkat 
ROA akan berubah namun tidak 
mengikuti tingkat perputaran piutang. 

5. Perputaran persediaan secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) pada 
perusahaan sub sektor property dan 
real estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2011-
2015. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Marina Muawaningsih dan Rina 
Mudjiyanti (2013) serta Made Sri 
Utami dan Made Rusmala Dewi 
(2016). 

6. Perputaran kas, perputaran piutang 
dan perputaran persediaan secara 
simultan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA). Hasil ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Marina Muawaningsih dan Rina 
Mudjiyanti (2013) serta Putu Intan 
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Gana Putri dan Gede Merta Sudiartha 
(2013). 
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